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Abstrak
 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah satu penyakit menular yang disebabkan oleh virus

dengue dan ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti. Persebaran penyakit DBD tergantung pada nyamuk

Aedes aegypti yang penyebarannya terutama dipengaruhi faktor lingkungan fisik, yaitu variasi iklim yang

terdiri dari curah hujan, suhu udara, dan kelembaban udara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variasi iklim dengan kejadian penyakit DBD di Kota

Padang selama periode tahun 1995-1999, dengan desain Cross Sectional Study.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Padang dari tahun

1995 -1999, sedangkan data variasi iklim diperoleh dari laporan hasil pengukuran Badan Meteorologi dan

Geofisika Tabing Padang selama periode 1995-1999. Data diolah untuk mendapatkan informasi frekuensi

kasus DBD, Angka Bebas Jentik, hubungan antara variasi iklim dengan Angka Bebas Jentik, dan hubungan

antara variasi iklim dengan kejadian penyakit DBD.

Hasil penelitian yang diperoleh di Kota Padang selama periode tahun 1995-1999 adalah jumlah kasus DBD

yang tertinggi terjadi tahun 1995, tahun 1996, dan 1998, terdapat 9 kecamatan endemis dan 2 kecamatan

sporadis. Rata-rata ABJ di Kota Padang selama periode 1995-1999 masih dibawa angka harapan nasional

(berkisar 91-93%).

Hasil Uji Statistik menunjukan tidak adanya hubungan antara curah hujan, suhu udara, dan kelembaban

udara dengan kejadian penyakit DBD. Tidak ada hubungan antara variasi iklim (curah hujan, suhu udara,

dan kelembaban) dengan ABJ, kecuali antara suhu dengan ABJ (p < 0,05; r = -0.310).

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan desain cross sectional study (potong lintang), untuk itu

disarankan pada penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan data primer dan dengan desain yang lebih

baik.

<hr><i>Correlation between Variaed Climate with Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) Incident in Padang

1995-1999Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) disease is one of communicable disease that is caused by

dengue virus and transmitted by Aedes aegypti mosquito. The spreading of DHF depends on Aedes aegypti

mosquito dealing with environment factors physically, such as variaed climate, categorized as like rainfall

amount, temperature, and humidity.

This study proposed to find out the correlation between the variaed climate and DHF incidence in Padang

City 1996-1999, with cross sectional study design. This study employed secondary data from Dinas

Kesehatan Padang City since 1995 - 1999, and variaed climate data is taken from the result of, National

Meteorology and Geophysic measurement at Tabing, Padang, 1995-1999.

The data had been analyzed to get the information of DHF case frequency, larva free rate (ABT), correlation

between the varied climate, and larva free rate, and correlation between variaed climate factors and DHF

case.
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The result approachment in Padang City 1995-1999 are the total of the DHF case the highest happened in

1995, 1996, and 1998; 9 endemic subdistrict, and 2 sporadic subdistrict, the average of ABJ in Padang City

in 1995-1999 periode remain under National expectation rate (91%, 93%).

The result of Statistical test showed that there is no correlation between rainfall amount, air temperature and

humidity, and DHF case. There is no correlation between varied climate (rainfall amount, temperature, and

humidity) and larva free rate, except temperature and larva free rate (p< 0,05; r -0,310).

This study employed secondary data with cross sectional design. There for, it is suggested for the further

study to employ primary data with a better design.</i>


